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Abstrak 

 

Kemajuan teknologi, globalisasi, dan perubahan dalam dinamika sosial ekonomi memberikan 
tantangan signifikan dalam bidang pendidikan pada era digital. Penelitian ini mengeksplorasi 
bagaimana pendidikan holistik mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 
kebutuhan masa depan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode  
studi literatur melalui teknik analisis deskriptif. Pendidikan holistik dapat meningkatkan 
kreativitas, kritis berpikir, komunikasi efektif, dan kerjasama tim. Pendidikan holistik adalah 
respons terhadap tantangan global, termasuk revolusi teknologi dan perubahan sosial yang 
cepat. Selain itu, pendidikan holistik tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk 
menghadapi tantangan teknologi, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan 
adaptabilitas, kepemimpinan, dan etika kerja yang diperlukan untuk menghadapi perubahan 
yang tak terduga. Pendidikan holistik bukan hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi 
juga tentang membentuk karakter dan mempersiapkan generasi muda untuk menjadi 
pemimpin masa depan yang berdaya saing.  
 
Kata kunci: era digital, keterampilan abad 21, pendidikan holistik 
 

Abstract 
 

The advancement of technology, globalization, and changes in the socio-economic dynamics 
present significant challenges in the field of education in the digital era. This research explores 
how holistic education develops skills that are relevant to future needs. It employs a qualitative 
approach using a literature study method through descriptive analysis techniques. Holistic 
education can enhance creativity, critical thinking, effective communication, and teamwork. 
Holistic education is a response to global challenges, including technological revolutions and 
rapid social changes. Furthermore, holistic education not only prepares students to face 
technological challenges but also helps them develop adaptability, leadership, and work ethics 
necessary to confront unforeseen changes. Holistic education is not just about transferring 
knowledge but also about shaping character and preparing the younger generation to become 
competitive leaders in the future. 
 
Keywords : digital era, 21st century skills, holistic education 

 
PENDAHULUAN 

Era digital terus berkembang, transformasi teknologi telah membawa dampak yang 
signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Beberapa tantangan yang 
muncul berkaitan dengan beberapa faktor, seperti kemajuan teknologi, globalisasi, dan 
perubahan dalam dinamika sosial ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan adaptasi dan inovasi 
dalam dunia pendidikan agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan sangat 
penting untuk membentuk setiap individu agar dapat menghadapi tuntutan zaman yang terus 
berubah. Perubahan ini tidak dapat dielakkan oleh berbagai lapisan masyarakat, seiring 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang seperti gelombang tsunami, tak 
terkendali oleh kelompok manapun. Perkembangan ini tidak memandang status sosial 
masyarakat, baik yang berada di tingkat rendah, tinggi, terbelakang, maupun yang berada di 
wilayah pedesaan, tetapi terus meluas hingga mencapai tingkat lokal pedesaan (Hermansyah, 
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et al, 2021). Saat ini, keterampilan tradisional saja tidak cukup, karena perkembangan 
teknologi dan situasi global semakin rumit dengan kemajuan era digital. Oleh karena itu, 
diperlukan adaptasi terhadap kemajuan teknologi digital agar individu mampu menguasai 
keterampilan abad 21 yang esensial, seperti pemecahan masalah, kreativitas, literasi digital, 
dan kemampuan berkolaborasi, untuk dapat berhasil dan relevan di dalam lingkungan yang 
dipengaruhi oleh dinamika era digital. Hal ini juga menyebabkan kebutuhan keterampilan yang 
lebih luas dan holistik daripada sekadar transfer pengetahuan secara konvensional, sehingga 
pendidikan saat ini diharapkan tidak hanya fokus pada transfer informasi, melainkan juga pada 
pembentukan individu yang memiliki keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman. 
Kondisi ini menunjukkan perlunya pendidikan holistik sebagai sarana yang menyeluruh untuk 
memastikan peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga mampu 
mengaplikasikan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Gol (2017) mengatakan 
bahwa manfaat terbesar dari pendekatan holistik bukan hanya terkait perkembangan mental, 
melainkan juga mencakup pertumbuhan psikologis, sosial, dan emosional. Dengan demikian, 
pendidikan holistik, yang tidak hanya fokus pada pelajaran akademis, tetapi juga 
memperhatikan kehidupan sosial, emosional, dan spiritual, sehingga sangat mendukung untuk 
mengembangkan keterampilan abad 21. 

Mengembangkan keterampilan abad 21 melalui pendidikan holistik menjadi suatu hal 
penting yang tidak dapat diabaikan, terutama seiring dengan perkembangan era digital yang 
mengubah paradigma pembelajarandi mana kebutuhan akan keterampilan seperti literasi 
digital, pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi semakin mendesak. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Mardhiyah (2021) bahwa pada abad 21 tidak hanya mengandalkan 
pengetahuan tetapi keterampilan pun ikut berperan dalam pembelajaran abad 21. Lebih lanjut 
Wrahatnolo & Munoto (2018) mengatakan bahwa pengetahuan merupakan aset penting bagi 
pencari kerja ketika mereka memulai pekerjaan, namun yang sebenarnya dicari adalah 
kerjasama tim. Kerjasama tim dapat dikembangkan sejak usia dini dengan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja dalam tim. Menurut Trilling & Fadel (2009) 
dalam Fajri, et al. (2021) bahwa keterampilan utama yang diperlukan dalam konteks abad 21 
adalah kemampuan belajar dan berinovasi. Ini melibatkan sejumlah keterampilan, termasuk 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi dan 
berkolaborasi, serta kemampuan berkreativitas dan berinovasi. Fokus utama pembelajaran 
pada era ini melibatkan keterampilan dalam menguasai media, informasi, dan teknologi (TIK), 
termasuk literasi, pemanfaatan media, dan pemanfaatan Information and Communications 
Technology (ICT). Keterampilan ketiga mencakup kehidupan dan karier, dengan penekanan 
pada kemampuan hidup dan berkarir secara fleksibel dan adaptif, berinisiatif dan mandiri, 
kemampuan berinteraksi sosial dan antar budaya, produktivitas, akuntabilitas, serta 
kepemimpinan dan rasa tanggung jawab. Meskipun keterampilan dasar seperti membaca, 
menulis, dan berhitung tetap memiliki nilai penting, keterampilan tambahan seperti kreativitas, 
berpikir kritis, komunikasi efektif, dan kolaborasi menjadi semakin esensial mengingat 
tantangan perubahan zaman yang semakin kompleks di masa depan.  

Penelitian ini membahas bagaimana pendidikan holistik dapat menjadi dasar yang 
kokoh untuk mengembangkan keterampilan abad 21, terutama dalam konteks era digital yang 
terus berkembang. Untuk memperkuat keterkaitan antara pembahasan mengenai pendidikan 
holistik dan integrasi elemen-elemen tertentu, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih jauh 
bagaimana pendekatan holistik menjadi landasan yang kuat dalam mengembangkan 
keterampilan abad 21, sejalan dengan tuntutan dan dinamika perkembangan teknologi digital. 
Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang 
peran pendidikan holistik dalam membentuk individu yang siap menghadapi perubahan era 
digital dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh kemajuan teknologi. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang konsep ini, diharapkan juga dapat memberikan 
pandangan yang lebih komprehensif dalam merancang kebijakan pendidikan yang sesuai 
dengan tuntutan masa kini. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dengan teknik 

analisis deskriptif. Studi pustaka merupakan pendekatan penelitian yang melibatkan 
pengumpulan data dan analisis melalui metode membaca, mencatat, serta meneliti pustaka 
(Purna, et al., 2023). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu penelaahan 
terhadap berbagai jenis literatur, seperti buku dan jurnal terbitan nasional maupun 
internasional yang  relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, peneliti dapat menghimpun informasi yang mendukung dari berbagai sumber 
kepustakaan mengenai relevansi pendidikan holistik untuk mengembangkan keterampilan 
abad 21 di era digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan Holistik dalam Pengembangan Keterampilan Abad 21 
 Pendidikan holistik memiliki peranan penting dalam menghadapi dinamika era digital 
saat ini. Menurut Widyastono (2018) pendidikan holistik adalah adalah suatu pendekatan 
dalam dunia pendidikan yang bermula dari ide bahwa pada dasarnya seseorang mampu 
menemukan identitas, makna, dan tujuan hidupnya melalui keterhubungannya dengan 
masyarakat, lingkungan alam, dan nilai-nilai spiritual. Dengan kata lain, pembelajaran holistik 
melibatkan pemberdayaan seluruh dimensi peserta didik, seperti pikiran, hati, dan tubuh, 
dengan tujuan menggali potensi besar dari diri mereka sendiri untuk memberikan kontribusi 
pada lingkungan sekitar (Zandroto & Indriani, 2023). Sejalan dengan itu, Miller (2005) dalam 
Widodo (2021) mengatakan bahwa pendidikan holistik merujuk pada suatu pendidikan yang 
secara seimbang dan terpadu mengembangkan seluruh potensi peserta didik. Potensi 
tersebut meliputi aspek intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika, dan spiritual secara 
harmonis. Tujuan dari pendidikan holistik ini adalah untuk mengoptimalkan kemampuan tiap 
individu melalui pengalaman belajar yang penuh kesenangan, demokratis, dan seimbang 
(Juliani & Widodo, 2019). Dengan demikian, melalui pengalaman dalam konteks pendidikan 
holistik, diharapkan peserta didik dapat menggali dan mengeksplorasi keberagaman aspek diri 
mereka. Artinya, peserta didik diberikan kebebasan psikologis untuk mengambil keputusan 
yang bijak, belajar sesuai dengan gaya individu, mengembangkan keterampilan sosial, dan 
membentuk karakter serta aspek emosional mereka (Yogiswari, 2018). Lebih lanjut, Liang & 
Lin (2023) mengatakan bahwa pendidikan holistik memiliki karakteristik, diantaranya,1) 
menekankan perbedaan individu dan keberagaman, pendidikan holistik mengakui bahwa 
setiap peserta didik memiliki keunikannya, termasuk minat, kemampuan, dan gaya belajar 
yang beragam. Poin utamanya adalah untuk mengakui dan menghargai perbedaan individual 
peserta didik, serta memberikan dukungan pembelajaran yang disesuaikan secara personal 
guna memenuhi kebutuhan perkembangan mereka, 2) menekankan pada pengembangan 
komprehensif, pendidikan holistik menitikberatkan pada pengembangan berbagai aspek 
peserta didik, termasuk yang bersifat intelektual, emosional, sosial, moral, dan fisik (Hai-ling 
Guan, 2019). Fokusnya bukan hanya pada pembinaan pengetahuan dan keterampilan 
akademis, melainkan juga pada pembentukan karakter, nilai-nilai, hubungan interpersonal, 
dan kesehatan. Dengan demikian, pendekatan ini bertujuan agar nilai-nilai "keberagaman" dan 
"kesatuan" dapat diterapkan dalam lingkungan pendidikan, 3) mendorong untuk 
mengembangkan kemampuan belajar sepanjang hayat. Pendidikan holistik mendorong 
peserta didik untuk memiliki keterampilan dan kesadaran dalam pembelajaran sepanjang 
hidup. Pendekatan ini menitikberatkan pada pembelajaran mandiri, eksplorasi aktif, dan 
pemikiran kritis peserta didik, sambil membentuk kemampuan belajar yang berkelanjutan, 
mampu beradaptasi dengan perubahan, dan turut berkontribusi pada pembangunan 
berkelanjutan, 4) memberi perhatian pada kemampuan kreativitas dan pemikiran kritis peserta 
didik, pendidikan holistik mendorong peserta didik untuk memajukan kemampuan berpikir 
secara mandiri, keterampilan dalam menyelesaikan masalah, dan kecakapan inovatif, 
sekaligus meningkatkan pemahaman dan analisis terhadap pengetahuan dan informasi. 
Sejalan dengan itu, Rudge dalam Rahman & Mewengkang (2023) menyebutkan bahwa ada 
beberapa prinsip pendidikan holistik, yaitu 1) pendidikan merupakan perjalanan pembelajaran 
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sepanjang hidup yang melibatkan pertumbuhan dan pengembangan pribadi, 2) pendidikan 
menggabungkan berbagai pengetahuan menjadi satu kesatuan holistik, 3) pendidikan 
mencakup perubahan dan pencapaian tingkat kemajuan lebih tinggi, serta bertujuan mencapai 
keseimbangan kesehatan dan kesejahteraan menyeluruh. Adapun strategi metode pendidikan 
holistik, seperti yang dijelaskan oleh Kholik (2020), mencakup beberapa poin, antara lain, 1) 
menerapkan pembelajaran yang bersifat transformatif. Pembelajaran transformatif 
menekankan perubahan yang mendalam dalam pemahaman, sikap, dan perilaku peserta 
didik. Ini melibatkan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 
merenungkan nilai-nilai, keyakinan, dan pandangan mereka sendiri, sehingga mereka dapat 
melihat dunia dari perspektif yang berbeda dan lebih luas, 2) menggunakan prosedur 
pembelajaran yang bersifat fleksibel. Prosedur pembelajaran yang fleksibel memperbolehkan 
adaptasi terhadap berbagai situasi, perbedaan individu, dan kebutuhan belajar yang 
bervariasi. Ini mencakup penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang dapat 
disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan peserta didik, sehingga memberikan ruang bagi 
variasi dalam pemahaman, pemrosesan, dan penerapan informasi, 3) menyelenggarakan 
pemecahan masalah melalui pendekatan lintas disiplin ilmu. Hal ini memungkinkan peserta 
didik dan pendidik untuk melihat suatu masalah dari berbagai perspektif, bukan hanya terpaku 
pada satu sudut pandang atau satu bidang pengetahuan saja. Ini melibatkan penggabungan 
ide-ide, teori, dan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu seperti ilmu sosial, ilmu alam, 
humaniora, teknologi, dan lain-lain, 4) memberikan pengalaman pembelajaran yang 
bermakna. Pengalaman pembelajaran yang bermakna tidak hanya berfokus pada penyerapan 
informasi, tetapi juga pada pemahaman mendalam yang memengaruhi cara peserta didik 
memandang dunia, mengembangkan keterampilan, serta memperoleh wawasan yang relevan 
untuk kehidupan mereka. 
   Pendidikan holistik, seperti yang disoroti oleh Ganeshan & Vethirajan (2023), 
membawa manfaat signifikan bagi peserta didik, guru, sekolah, dan masyarakat dengan 
memberikan sarana yang diperlukan bagi peserta didik untuk meningkatkan prestasi akademis 
dan mengembangkan keterampilan hidup yang esensial dalam mencapai karier profesional 
yang sukses di masa depan. Lebih lanjut, Ganeshan & Vethirajan (2023) memberi penjelasan 
bahwa dengan menyesuaikan diri dengan gaya belajar individual dan menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung, pendidikan holistik dapat meningkatkan hasil akademis bagi semua 
peserta didik, tanpa memandang latar belakang atau keadaan mereka. Di dalam lingkungan 
yang mendukung, di mana perkembangan sosial dan emosional ditekankan seiring dengan 
pendidikan akademis, peserta didik memiliki peluang lebih besar untuk berkembang dengan 
kesadaran diri, kepercayaan diri, dan tanggung jawab sosial. Peserta didik yang dihadapkan 
pada pemecahan masalah dunia nyata melalui kegiatan proyek, mereka dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang kuat. Proyek langsung semacam itu 
mengajarkan keterampilan yang akan berguna bagi peserta didik dalam dunia kerja dewasa, 
termasuk pengumpulan data, analisis, pelaporan, dan kolaborasi dengan rekan kerja. Selain 
itu, pendekatan holistik terhadap pendidikan telah terbukti dapat mengurangi dampak 
psikologis dari masalah-masalah seperti kekerasan, pelecehan, atau kemiskinan terhadap 
pencapaian akademis dengan menegaskan prinsip-prinsip pembelajaran yang terpadu. 
Dengan demikian, pendidikan holistik bukan hanya tentang transfer pengetahuan akademis, 
tetapi juga memperhatikan aspek-aspek holistik yang memungkinkan peserta didik 
berkembang secara menyeluruh. Di era digital ini, di mana perubahan begitu cepat dan 
kompleksitas semakin meningkat, pendidikan holistik memberikan landasan yang kokoh untuk 
mempersiapkan individu agar dapat beradaptasi, menjadi kreatif, dan memiliki pemahaman 
yang mendalam terhadap lingkungan sekitarnya. Melalui prinsip-prinsipnya, pendidikan 
holistik memberikan kontribusi positif bagi pengembangan manusia yang siap menghadapi 
tantangan zaman. 
 Abad 21 yang merupakan era digital, semua sektor, termasuk pendidikan, telah 
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi. Perubahan ini menuntut sistem pendidikan 
agar lebih mempersiapkan peserta didik dalam mengembangkan kompetensi abad 21 untuk 
menghadapi tantangan yang semakin kompleks, baik saat ini maupun di masa depan (Muhali, 
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2019). Keterampilan abad 21 merujuk pada rangkaian keterampilan yang dianggap krusial 
untuk menghadapi tantangan evolusi pesat dunia modern. The Partnership for 21st Century 
Skills mengelompokkan keterambilan abad 21 menjadi tiga jenis, yaitu keterampilan 
pembelajaran (kreativitas dan inovasi; berpikir kritis dan pemecahan masalah; komunikasi dan 
kolaborasi), keterampilan literasi (literasi informasi; literasi media; literasi TIK), dan 
keterampilan hidup (fleksibilitas dan adaptabilitas; inisiatif dan arah diri; keterampilan sosial 
dan lintas budaya; produktivitas dan tanggung jawab; kepemimpinan dan tanggung jawab) 
(Van Laar, 2020). Dalam konteks pendidikan, fokus utama adalah pada pengembangan 
keterampilan abad 21 yang bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk mengatasi 
transformasi dalam aspek sosial, ekonomi, dan teknologi yang terjadi dalam era informasi 
(Lubis, et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting mempersiapkan peserta didik untuk 
beradaptasi dengan setiap perubahan. Sejalan dengan itu, tujuan  Pendidikan Nasional  yang  
terdapat  dalam  pasal  3  Undang-undang No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi: “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Untuk mencapai tujuan ini, 
pendidikan perlu terus menyesuaikan pendekatan yang adaptif dengan kemajuan dan 
perkembangan teknologi, serta dapat mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di era 
digital ini. Seperti yang dikatakan oleh Lubis, et al (2023) bahwa pendidikan yang berfokus 
pada keterampilan abad 21 bertujuan menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan 
mandiri, kreatif, kolaboratif, dan dapat beradaptasi dengan perubahan. Pendidikan semacam 
ini diarahkan untuk membentuk individu yang tidak hanya mampu menguasai pengetahuan 
akademis, tetapi juga memiliki ketrampilan dan sikap yang relevan dengan tuntutan dunia 
modern yang dinamis.  

Alasan yang mendasari kebutuhan untuk mengarahkan perhatian peserta didik pada 
keterampilan abad 21 dalam sistem pendidikan adalah agar dapat menyelaraskan diri dengan 
perubahan zaman. Perubahan ini sering terkait dengan beberapa faktor, termasuk: (1) 
pergeseran dalam dunia tenaga kerja dari model industri produksi menuju lingkungan yang 
cepat berubah, didorong oleh teknologi, dan saling terhubung dengan pertumbuhan ekonomi 
global, yang memerlukan kompetensi yang sesuai untuk pembangunan ekonomi dan sosial 
yang dinamis dan sulit diprediksi; (2) penemuan yang muncul mengenai cara mengoptimalkan 
pembelajaran, termasuk pemanfaatan inovasi teknologi untuk memperdalam dan mengubah 
metode pembelajaran; dan (3) perubahan harapan yang muncul dari peserta didik sendiri, 
yang menuntut sistem pendidikan yang lebih terhubung dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka (Muhali, 2019). Selain itu, dalam riset menyeluruh American The North Central 
Regional Educational Laboratory (NCREL) mencatat keterampilan abad 21 sebagai literasi 
digital dengan sudut pandang yang baru, yang dipengaruhi oleh peristiwa sejarah terkini, 
globalisasi, dan era digital. Literasi digital melibatkan kemampuan untuk memahami, 
mengevaluasi, dan secara bertanggung jawab menggunakan informasi yang diperoleh dari 
sumber-sumber digital (Kailola, 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Martínez-Bravo, et. al, 
(2022) yang mengatakan bahwa literasi digital melibatkan pengambilan sikap, pandangan, dan 
nilai-nilai ketika menghadapi berbagai situasi, membentuk tanggung jawab sosial, 
kemampuan penilaian untuk mengevaluasi dan membuat keputusan yang efektif terhadap isu-
isu etis dan hukum yang terkait dengan ekosistem digital. Pendidikan holistik berperan dalam 
mengintegrasikan literasi digital sebagai bagian integral dari pembelajaran, memastikan 
bahwa peserta didik tidak hanya memiliki kemampuan teknologi, tetapi juga mengadopsi 
sikap, nilai-nilai, dan tanggung jawab sosial yang diperlukan dalam berinteraksi dengan 
ekosistem digital yang dinamis. Dengan demikian, pendidikan holistik tidak hanya mengejar 
pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga bertujuan membentuk individu yang mampu 
menjalani kehidupan di era digital dengan integritas, pemahaman etis, dan keterampilan kritis 
yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan yang kompleks.  
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Dewi, et. al, (2021) berpendapat bahwa pemahaman literasi tidak hanya berkaitan 
dengan keterampilan bahasa, tetapi juga terkait dengan konteks dan aplikasi sosial. Lebih 
lanjut, American Association for School Librarians (AASL) mengatakan bahwa peserta didik 
perlu mengembangkan empat komponen keterampilan untuk meningkatkan literasi informasi, 
mencakup kemampuan menyelidiki, berpikir kritis, dan memperoleh pengetahuan, membuat 
kesimpulan, mengambil keputusan berdasarkan informasi yang akurat, mengaplikasikan dan 
menciptakan pengetahuan, berbagi pengetahuan, serta berpartisipasi secara etis dan 
produktif sebagai anggota masyarakat, sebab keterampilan-keterampilan ini juga dianggap 
sebagai keterampilan abad 21 (Cevik, 2019). Aspek literasi informasi mencakup kemampuan 
peserta didik untuk menyelidiki, berpikir kritis, dan memperoleh pengetahuan dengan cara 
yang efektif. Pendidikan holistik di sini tidak hanya fokus pada pemberian informasi, tetapi juga 
pada bagaimana peserta didik dapat mengaplikasikan, menciptakan, dan berbagi 
pengetahuan mereka. Dalam pembelajaran holistik, peserta didik diberikan pengalaman yang 
menyeluruh, memungkinkan mereka untuk tidak hanya memahami informasi tetapi juga 
mengembangkan keterampilan abad 21 yang diperlukan di era digital ini. Dengan demikian, 
pengembangan literasi informasi tidak hanya bertujuan untuk membantu peserta didik 
mendapatkan pemahaman terhadap informasi, tetapi juga mendorong pengembangan 
keterampilan yang relevan dengan tuntutan perkembangan zaman. 
 Dalam menghadapi dinamika era digital, pengembangan kompetensi abad 21 menjadi 
suatu kebutuhan mendesak. Pendidikan holistik merupakan pendekatan yang efektif dalam 
memastikan peserta didik tidak hanya mengetahui cara menggunakan teknologi, tetapi juga 
mampu mengintegrasikan nilai-nilai, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk berhasil 
beradaptasi dan berkembang dalam ekosistem digital yang terus berubah. Penelitian yang 
dilakukan oleh Rianawaty, et. al (2021) menunjukkan praktik pendidikan holistik di SMA Negeri 
10 Malang telah berhasil membuatnya menjadi sekolah yang memiliki ciri khas berbeda dari 
lembaga pendidikan lainnya. Hal ini mereka terapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 
disebut "learning to live", di mana melalui kegiatan ini peserta didik  memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan bakat mereka, berpikir kreatif, dan belajar bersosialisasi. Lebih lanjut, 
Rianawaty, et. al (2021) mengatakan bahwa secara konseptual, model pendidikan holistik 
abad ke 21 yang diimplementasikan di SMA Negeri 10 Malang adalah pendidikan yang 
menggali potensi individu dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan, demokratis, 
dan humanis, melalui integrasi 4 H: Head (intelektual), Heart (emosional, sosial, dan spiritual), 
Hand (keterampilan), dan Healthy (kesehatan) melalui pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan dan masyarakat. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa SMA Negeri 10 Malang 
tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk mencapai keunggulan akademis tetapi juga 
untuk menjadi individu yang seimbang, kreatif, dan berkontribusi positif dalam masyarakat, 
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman, utamanya era digital. Terutama dalam era 
digital yang terus berkembang, pendidikan holistik ini membuktikan relevansinya dalam 
mempersiapkan peserta didik menghadapi tuntutan zaman yang terus berubah dengan 
keterampilan abad 21 yang dimiliki. Dengan demikian, hasil penelitian ini menjadi landasan 
yang kuat untuk memahami dampak positif pendidikan holistik di SMA Negeri 10 Malang dan 
implikasinya terhadap perkembangan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa kini. 
 
Relevansi Pendidikan Holistik dengan Tantangan Era Digital  

Pendidikan holistik dalam era digital menggabungkan konsep-konsep tradisional 
pendidikan dengan teknologi modern untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
komprehensif. Pendekatan holistik terhadap pendidikan melibatkan potensi setiap individu 
dalam hal intelektual, emosional, sosial, fisik, artistik, kreatif, dan spiritual. Tujuan dari 
pendekatan holistik adalah untuk mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan 
menanamkan tanggung jawab pribadi dan bersama pada mereka (Ganeshan & Vathirajan, 
2023). Di era digital, teknologi menjadi alat yang sangat penting dalam mendukung pendidikan 
holistik. Platform pembelajaran online, aplikasi mobile, dan teknologi lainnya memungkinkan 
akses yang lebih luas terhadap informasi, pengalaman belajar yang interaktif, dan pendekatan 
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. Pendidikan holistik dalam era digital juga 
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membutuhkan guru yang terampil dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan 
pembelajaran sehari-hari. Oktarina, et al (2023) mengatakan bahwa tantangan pendidikan di 
era digital, khususnya di Indonesia, kini tidak hanya membicarakan persoalan klasik seperti 
penyamaan dan pemenuhan akses serta infrastruktur pendidikan, tetapi juga membahas 
mengenai mutu lulusan yang mampu bersaing dengan tuntutan perkembangan zaman. Oleh 
karena itu, pendidik dituntut untuk bisa beradaptasi dengan perubahan zaman, menguasai 
teknologi terlebih dahulu agar dapat menyesuaikan diri dengan para peserta didik. Diharapkan 
agar peserta didik tidak hanya mahir dalam teknologi digital, tetapi juga pendidik mampu 
menggunakan dan memanfaatkan sistem teknologi informasi. Dengan demikian, seorang 
pendidik tidak hanya menjadi fasilitator pembelajaran tetapi juga mentor yang membantu 
peserta didik dalam pengembangan keterampilan yang diperlukan di dunia digital, seperti 
literasi digital, kritis, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi. Sejalan 
dengan itu, Sihotang, et al. (2019) mengatakan bahwa guru diharapkan untuk menunjukkan 
kompetensi profesional secara maksimal dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi 
perkembangan zaman yang terus berubah. Pendidik memiliki kapasitas untuk merancang dan 
mengintegrasikan berbagai pola dan metode pengajaran yang beragam dan menarik, sesuai 
dengan kebutuhan tuntutan zaman, agar peserta didik dapat meningkatkan keterampilan, 
kualitas, dan pengembangan materi pengajaran yang diberikan oleh pendidik (Ita, et al., 2022). 

 Singh (2016) mengatakan bahwa dalam konteks perkembangan era digital terhadap 
pelajar dan pembelajaran, mengatakan bahwa ada beberapa permasalahan dan tantangan 
yang dihadapi, diantaranya 1) permasalahan keterampilan yang dibutuhkan, pengembangan 
keterampilan abad 21 sebagai “bentuk keterampilan baru” bagi peserta didik. Ini melibatkan 
pengembangan literasi digital dan keterampilan dasar teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK). Selain itu, diperlukan keterampilan untuk mengakses dan menggunakan sumber daya 
digital dengan bijak, termasuk mesin pencari, publikasi, kecerdasan buatan, dan sejenisnya, 
2) tantangan seputar tanggung jawab sosial, baik pada tingkat komunitas, peran guru, maupun 
tanggung jawab pembelajar, 3) tantangan terkait penyimpanan data, sejumlah besar data 
dihasilkan setiap hari, menciptakan kebutuhan akan ruang penyimpanan data yang lebih besar 
secara global. Kekhawatiran tambahan melibatkan kemungkinan kehilangan data dengan 
mudah, yang dapat disebabkan oleh penghapusan tidak disengaja, korupsi yang disengaja 
atau tidak disengaja, pencurian, keusangan, serta berbagai jenis kecelakaan, bencana - baik 
itu alamiah atau hasil dari aktivitas manusia, dan berbagai bentuk perang siber, 4) kesulitan 
akses, situasi di mana data tertentu mungkin tetap terjaga dengan baik, tetapi menjadi tidak 
dapat dibaca karena kehilangan kunci interpretasi, penurunan kompatibilitas, atau alasan 
lainnya, serta 5) validitas data, penting bagi pembelajar untuk menyadari bahwa tanggung 
jawab mereka adalah memastikan keaslian, keandalan, dan validitas data yang diakses 
sebelum digunakan.  

Berikut adalah solusi atas tantangan-tantangan tersebut, 1) permasalahan 
keterampilan memerlukan implementasi kurikulum yang memprioritaskan pengembangan 
keterampilan abad ke-21, termasuk literasi digital dan keterampilan dasar TIK (UNESCO, 
2019), yang merupakan bagian dari integrasi pendidikan holistik. Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga memiliki kemampuan 
navigasi dan keterampilan teknologi yang diperlukan di era digital ini; 2) tantangan mengenai 
tanggung jawab sosial memerlukan adanya pendidikan yang mendorong tanggung jawab 
sosial, melibatkan komunitas, guru, dan peserta didik untuk membangun nilai-nilai tanggung 
jawab (Miseliunaite, 2022). Pendidikan holistik menekankan signifikansi pembentukan 
karakter dan nilai-nilai moral sebagai elemen pokok dari proses pendidikan. Guru tidak hanya 
berperan sebagai pemberi informasi, melainkan juga sebagai pembimbing yang membantu 
siswa memahami peran mereka dalam masyarakat serta efek dari tindakan mereka terhadap 
lingkungan sekitarnya; 3) mengatasi permasalahan penyimpanan data membutuhkan 
pengembangan kebijakan dan infrastruktur manajemen data yang efisien, termasuk 
penyimpanan data yang aman (Joshi, 2021). Pendidikan holistik melibatkan lebih dari sekadar 
aspek akademis; hal ini juga mempertimbangkan integrasi teknologi dan manajemen data 
dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, siswa dapat diajak untuk memahami urgensi 
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keamanan data dan etika penggunaan teknologi, sehingga mereka tidak hanya mendapatkan 
pemahaman dalam materi pelajaran, tetapi juga menyadari dampak sosial dan keamanan 
yang terkait dengan teknologi informasi; 4) untuk mengatasi kesulitan akses diperlukan 
peningkatan infrastruktur teknologi pendidikan, pelatihan bagi guru dan peserta didik, dan 
pengembangan sistem untuk mengurangi hambatan akses (Sachan, 2023), hal ini 
menunjukkan kebutuhan akan pendekatan menyeluruh yang tidak hanya memperhatikan 
aspek teknologi, tetapi juga memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki pemahaman dan 
keterampilan yang diperlukan dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran yang 
holistik; 5) tantangan validitas data memerlukan peningkatan literasi informasi di antara 
peserta didik untuk menilai validitas dan keandalan sumber daya digital (UNESCO, 2019), hal 
ini merujuk pada kebutuhan untuk menyelaraskan literasi informasi ke dalam kurikulum secara 
menyeluruh. Pendidikan holistik tidak hanya mengejar perkembangan pengetahuan akademis 
semata, melainkan juga fokus pada pengembangan keterampilan kritis. Ini mencakup 
kemampuan peserta didik dalam menyaring, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 
secara bijak untuk mendukung pemahaman holistik.  

Dalam menghadapi permasalahan dan tantangan yang timbul dari kemajuan era digital, 
pendidikan holistik menjadi solusi yang menyeluruh. Prioritas utama dalam implementasi 
kurikulum adalah pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk literasi digital dan 
keterampilan dasar TIK, sebagai upaya krusial untuk memberdayakan peserta didik dengan 
kemampuan navigasi dan penguasaan teknologi yang relevan. Lebih dari sekadar fokus pada 
aspek akademis, pendidikan holistik juga menekankan proses pembentukan karakter dan 
nilai-nilai moral. Selain itu, pendekatan ini mendorong kesadaran akan tanggung jawab sosial 
dan mempertimbangkan integrasi teknologi serta manajemen data sebagai bagian integral dari 
pembelajaran. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tradisional pendidikan dengan potensi 
teknologi modern, pendidikan holistik di era digital bertujuan untuk menciptakan individu yang 
tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga sehat secara fisik, mental, dan sosial, serta 
siap menghadapi tantangan dalam dunia yang terus berubah.  

 
SIMPULAN 
 Pendidikan holistik muncul sebagai solusi komprehensif untuk menghadapi tantangan 
dan dinamika era digital. Melalui integrasi keterampilan abad ke-21, literasi digital, dan 
pengembangan karakter, pendekatan holistik mempersiapkan peserta didik untuk 
berkembang secara menyeluruh. Dengan fokus pada perbedaan individu, pengembangan 
komprehensif, pembelajaran sepanjang hayat, dan peningkatan kreativitas, pendidikan holistik 
membawa manfaat signifikan bagi peserta didik, guru, dan masyarakat. Selain itu, dalam 
mengatasi perubahan cepat dan kompleksitas era digital, pendidikan holistik membuktikan 
relevansinya dengan memberikan dasar yang kokoh untuk mengatasi tantangan masa kini 
dan mendukung perkembangan peserta didik agar siap menghadapi masa depan. Pendidikan 
holistik dalam era digital menggabungkan tradisi pendidikan dengan teknologi modern untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran komprehensif. Fokusnya pada pengembangan 
keterampilan abad ke-21, literasi digital, dan pembentukan karakter menjadikan pendekatan 
holistik solusi menyeluruh. Guru perlu beradaptasi dengan perubahan zaman, menguasai 
teknologi, dan membimbing peserta didik dalam mengembangkan keterampilan digital serta 
tanggung jawab sosial. Pendekatan holistik memastikan bahwa peserta didik tidak hanya 
mahir dalam teknologi tetapi juga siap menghadapi kompleksitas dunia digital dengan 
pemahaman dan keterampilan yang diperlukan. 
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